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JAGA LINGKUNGAN
DARI KEMAKSIATAN i

Assalamwalaikum Wr. Wb.

Warga Depok yang saya cintai, juga menyatakan, peningkatan angka pengidap AIDS bisa
Bulan ini, kita banyak memperingati momen penting ~ dikarenakan pencatatan yang kini sudah lebih baik. Tetapi
dalam kehidupan kita. Mulai dari peringatan Hari HAM perlu diperhatikan, bisa juga dikarenakan oleh upaya
sedunia, Hari Ibu, dan Hari Anti AIDS. Ketiga peristiwa ini pencapaian sasaran untuk pencegahan yang mungkin, masih
mengingatkan kita untuk saling menghargai antar sesama, belum optimal.
mengingat jasa-jasa besar orang tua kita dan mengajarkan Sampai akhir Juni 2011, jumlah kumulatif kasus
kita untuk waspada terhadap penyebaran HIV. AIDS sebanyak 26.483 kasus. Pengidap terbesar adalah
Beberapa waktu lalu, Wakil Presiden RI, Bapak kelompok umur 20-29 tahun (36,4%) dan 30-39 tahun
Boediono beserta Ibu Herawati Boediono, didampingi (34,5%). Ini menunjukan waktu terinfeksi Human
oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Menteri Immunodeficiency Virus (HIV), berada pada kelompok
Perhubungan dan Sekretaris Komisi Penanggulangan umur yang lebih muda, yakni sekitar 15-24 tahun, karena
AIDS Nasional Nafsiah Mboi mencanangkan Kampanye masa tenggang sejak terinfeksi hingga berkembang menjadi
Penanggulangan HIV/AIDS “Aku Bangga Aku Tahu”. Pada AIDS sekitar 5-10 tahun.
saat yang bersamaan, sekitar 36 siswa membentangkan Kewaspadaan dan pemahaman tentang HIV-
spanduk bertuliskan “Aku Bangga Aku Tahu”, diikuti AIDS sangat perlu. Sehingga kita bisa mengantisipasi dan
pelepasan balon pita merah dan raungan bunyi sirine. menanggulangi penyebarannya.Yang tak kalah penting,
Menurut Wapres, jumlah orang yang meninggal hindari sumber-sumber maksiat seperti seks bebas dan
karena AIDS cukup besar. Sekitar 3000-5000 orang per Narkoba yang seringkali menjadi penyebab tersebarnya
tahun atau sekitar 10 orang per hari, meninggal karena HIV. Mari sama-sama kita kembali kepada ajaran dan nilai-
AIDS. Selain itu, penderita AIDS yang memiliki akses nilai luhur agama kita.
terhadap obat antiretroviral belum mencapai 40%. Wapres Jaga lingkungan kita jangan sampai menjadi sarang

maksiat dan tempat beredarnya narkoba. Jika ada kasus
tersebut, segera laporkan kepada pihak yang berwajib.

D A FT A R ISI Bentengi keluarga kita, terutama kaum muda dengan
memberikan pemahaman bahaya barang haram tadi.

Berikan mereka ruang untuk berekspresi dengan melakukan

kreatifitas positif mereka. Semoga, kita dan masyarakat
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—SALAMREDAKSI

Hak Asasi

Untuk Kita Semua

erbagai peristiwa yang mengungkit hak asasi

manusia kerap terjadi di berbagai wilayah di

dunia ini. Banyak yang menuntut hak asasi

masing-masing, namun seringkali berbenturan

dengan hak asasi pihak lain. Jika tidak saling
memahami, tak jarang tuntutan hak asasi tersebut berujung
pada chaos. Namun, jika toleransi diutamakan, sikap saling
menghargai diprioritaskan maka kedamaian akan terwujud.
Bukankah damai itu indah? Bukankah percekcokan malah
mendatangkan kerugian?

Sejak era reformasi berbagai produk hukum
dilahirkan untuk memperbaiki kondisi hak asasi manusia
di Indonesia, khususnya hak sipil dan politik. Antara lain,
Pancasila (sila ke-2), UUD 1945 pasal 28 A sampai pasal
28], Ketetapan MPR Nomor XVII/ MPR/1998 tentang
Hak Asasi Manusia, UU Pers, UU tentang Kemerdekaan
Menyampaikan Pendapat (UU Unjuk rasa), UU HAM (UU
No. 39 Tahun 1999), UU Pemilu, UU Parpol, UU Susduk
MPR, DPR, dan DPRD, UU Otonomi Daerah, UU ratifikasi
Konvensi PBB Menentang Penyiksaan, atau perlakuan
atau hukuman lain yang kejam, tidak manusiawi atau
merendahkan martabat, dan UU ratifikasi Konvensi Anti
Diskriminasi Rasial.

Pasca reformasi, rakyat Indonesia semakin
menghirup udara segar untuk mengekspresikan dirinya.
Ada empat kebebasan dasar, yaitu hak atas kebebasan
berekspresi dan berkomunikasi, hak atas kebebasan
berkumpul, hak atas kebebasan berorganisasi, dan hak
untuk turut serta dalam pemerintahan. Sejak itu pula,
hamper semua lapisan masyarakat melalui berbagai cara
dapat mengekspresikan perasaan dan pendapatnya tanpa
rasa takut atau was-was seperti pada zaman Orde Baru.
Warga Indonesia relatif bebas mengkomunikasikan
gagasan dan informasi yang dimilikinya. Namun dalam
kebebasan melaksanakan hak asasi manusia hendaknya
tetap memperhatikan hak orang lain.

Hak asasi berlaku untuk semua kalangan dan usia
tanpa memandang jenis kelamin, strata ekonomi, status
sosial, ras, agama atau golongan. Semua manusia berhak
mendapatkan kesehatan, pendidikan hidup nyaman serta

hak-hak lainnya yang mendasar.

Jika ada hak, maka ada kewajiban. Hak dan
kewajiban selalu berjalan beriringan. Jika seseorang sudah
melakukan kewajiban bekerja di sebuah perusahaan, maka
ia berhak mendapatkan upah atau gaji. Jika seorang pelajar
sudah belajar dengan baik dan lulus ujian, maka ia berhak
untuk naik kelas.

Namun, yang paling penting hak dan kewajiban
harus berjalan selaras dan tidak berbenturan. Hak individu
pun tidak melanggar hak individu yang lain. Sehingga,
keselarasan, kenyamanan, ketenangan dan kedamaian bisa
terwujud di tengah-tengah masyarakat kita.
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MEWUJUDKAN HAK
ASASI SETIAP INSAN

iap manusia yang hidup di Hak asasi manusia adalah hak- mendapatkan pekerjaan. Hak Asasi
dunia ini memiliki hak asasi. ~ hak yang dimiliki seseorang sejak Manusia (HAM) merupakan hak
Untuk, mengingatkan hal lahir dan merupakan pemberian dari paling mendasar bagi setiap diri
tersebut, tiap 10 Desember Tuhan. Dasar-dasar HAM tertuang manusia.
diperingati Hari Hak Asasi Manusia dalam deklarasi kemerdekaan Amerika Pada tanggal 10 Desember 1948,
(HAM) sedunia. Setiap orang pasti Serikat (Declaration of Independence Majelis Umum Perserikatan Bangsa-
menginginkan haknya dipenubhi, of USA) dan tercantum dalam UUD Bangsa (PBB) mempublikasikan
namun yang lebih penting hak 1945 Republik Indonesia. Hak “Deklarasi Universal tentang
tersebut tidak melanggar hak orang Asasi berarti hak untuk hidup, hak HAM” Dokumen PBB yang telah
lain. Jika sesama manusia bisa saling untuk memperoleh pendidikan, hak diterjemahkan ke dalam lebih dari
memahami, maka kedamaian dan untuk hidup bersama-sama seperti 200 bahasa ini menegaskan bahwa
pemenuhan hak asasi manusia bisa orang lain, hak untuk mendapatkan tiap individu bisa hidup dengan
terwujud. perlakuan yang adil, serta hak untuk bebas, di hadapan martabat dan hak
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RIGHTS DAY:

semua orang posisinya adalah sama.
Pada tahun 1950, Majelis Umum PBB
memutuskan 10 Desember sebagai
Hari HAM sedunia.

Walaupun Hari HAM sering
diperingati tiap tahun, tetapi
praktek-praktek pelanggaran HAM
di berbagai negara masih terjadi.
Bahkan, tak jarang negara atau
lembaga menggaungkan HAM,
tetapi mereka sendiri melanggarnya.
Berbagai kasus pelanggaran HAM
yang dilakukan perorangan maupun
intansi masih sering. Kendati beragam
aktifitas peringatan HAM dilakukan
di kalangan internasional, namun
terkadang hak tersebut sering
dilanggar, secara sadar maupun tidak
sadar.

Bahkan fenomena pelanggaran
HAM ini pun terjadi di negeri kita
tercinta ini. Setidaknya ada ratusan
bahkan bisa jadi ribuan kasus
pelanggaran HAM yang ada di
Indonesia. Negeri ini selalu dikejutkan
dengan pelanggaran HAM terkait
kasus TKI yang berada di sejumlah
negara tetangga.

Di Depok pun masih terdapat
pemandangan kurang mengenakkan
terkait penerapan HAM. Kita masih
mendapati anak-anak jalanan beredar
di jalanan untuk mengais rejeki.

Bagi sebagian orang, mereka sangat
mengganggu, tetapi hal ini mereka
lakukan karena alasan ekonomi.

Namun sayangnya, bocah-bocah
mungil yang ada dijalanan tersebut
kerap kali di eksploitasi oleh orang
dewasa atau bahkan orang tuanya
sendiri.

Walau bagaimanapun anak
jalanan tetap merupakan aset bangsa
yang memiliki hak untuk tumbuh
dan berkembang dengan optimal.
Sejatinya, mereka berada di bangku-
bangku sekolah untuk mengenyam
pendidikan yang nyaman. Bukan
sebaliknya, malah disuruh untuk cari
uang. Terlebih lagi, hidup di jalanan
itu sangat membahayakan jiwa mereka

baik secara pisik ataupun psikologis.
Mereka rentan terhadap kekerasan
fisik, sosial dan seksual dan mereka
juga sering terpaksa harus menjadi
pengguna dan pengedar Narkoba atau
terlibat kejahatan.

Kepala Dinaskersos Kota
Depok Abdul Haris mengatakan
penanggulangan anak jalanan di Kota
Depok dilakukan dengan beragam
cara. “Hal yang biasa kami lakukan
adalah melakukan pendataan dan
indentifikasi permasalahan yang
terjadi tehadap diri mereka atau
yang biasa kita sebut dengan process
assessment serta memberikan
tindakan,” ucapnya.
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Lebih lanjut, Haris menjelaskan
tindakan yang diberikan yaitu
melakukan proses pembinaan,
pengembangan dan proses
pemberdayaan hingga dipulangkan
kembali ke orang tuanya agar tidak
kembali lagi menjadi anak jalanan.
“Jangan sampai hak-hak sebgai anak
terampas dari mereka, terutama hak
memperoleh pendidikan,” tegasnya.

Menurut Haris, pendidikan
merupakan salah satu hak asasi
manusia yang melekat pada diri
setiap warga negara. Sesuai dengan
prinsip hak asasi manusia yang
universal, pemerintah berkewajiban
untuk menghormati, melindungi dan
menegakkan hak asasi manusia warga
negaranya akan pendidikan. Dengan
demikian, pemerintah mendukung
penuh pelaksanaan hak pendidikan
untuk semua warga negaranya tanpa
terkecuali. Prinsip ini juga yang akan
menjadi pilar pengembangan manusia
dalam pendidikan yang menekankan
pada kesetaraan dalam berbagai
kesempatan dan pilihan untuk
memperoleh pendidikan.

Ketua Komisi D DPRD Kota
Depok Lilis Latifah, menjelaskan
semua warga negara memiliki hak
untuk memperoleh pendidikan dan
dijamin oleh negara. “Oleh sebab itu,
dalam penyelenggaraan pendidikan,

pemerintah tidak boleh membedakan
peserta pendidikan baik dalam hal
jender, ras, agama, etnis maupun usia,’
tuturnya.

Akan tetapi, tambah Lilis, dalam
kenyataannya masih banyak warga
negara ini yang belum memperoleh
hak pendidikan sebagainya mestinya.
Kini, pendidikan seakan hanya
diperuntukkan bagi kaum mampu.
Padahal sudah selayaknya hak asasi

manusia diterapkan tanpa memandang
suku, bangsa, bahasa, maupun kelas
sosial dan strata ekonomi. “Jika
memang HAM ini benar-benar
ditegakkan niscaya kedamaian akan
tercipta di mana pun dan kapan pun,’
jelas Lilis.

HAM dan Ibu

Hak asasi selalu melekat pada
setiap insane, tidak memandang jenis
kelamin dan status sosial. Anak-anak,
orang dewasa, perempuan, laki-laki,
bapak atau ibu semuanya memiliki
hak asasi. Pada bulan yang sama,
Indonesia pun memperingati Hari
Ibu pada 22 Desember. Peringatan ini
menyadarkan kita betapa pentingnya
peran seorang ibu dalam keluarganya,
baik untuk suami, anak-anak,
lingkungan sosial maupun negara.

Begitu pentingnya peranan seorang

ibu dalam kehidupan manusia, hingga
setiap negara selalu memperingati
hari ibu sebagai ungkapan rasa
syukur dan terimakasih kepada kaum
ibu. Di beberapa wilayah, biasanya
peringatan hari ibu dirayakan dengan
membebastugaskankan ibu dari

tugas sehari-hari seperti memasak,
merawat anak, dan urusan rumah
tangga lainnya. Peringatan ini juga
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mengingatkan kepada kita bahwa
seorang ibu juga memiliki hak asasi
yang harus diperhatikan.

Berbicara sejarah hari ibu
Indonesia tak pernah lepas dari
perjuangan kaum perempuan masa
lampau. Para perempuan ingin
mengangkat derajat dan martabat
kaum wanita terutama para ibu-ibu itu
sendiri.

Di Indonesia, hari ibu dirayakan
tanggal 22 Desember dan ditetapkan
sebagai perayaan nasional. Pada hari
tersebut berbagai acara dan kegiatan
selalu di adakan untuk menghormati
arti penting peranan ibu dalam
kehidupan sehari-hari yang mencakup
seluruh aspek.

Di balik kelembutannya sebagai
seorang wanita, sosok ibu memiliki
peran yang penting untuk membangun
negara. Ibu telah dan terus mengambil
bagian dalam pembangunan nasional.
Saat ini, wanita mampu berpartisipasi
dalam berbagai bidang seperti halnya
kaum pria. Kita melihat prestasi wanita
di bidang politik, sosial, teknologi,
olah raga maupun bidang lainnya.
Walaupun sebagian orang yang belum
yakin akan kemampuan wanita,
namun mereka tetap menunjukkan
eksistensi dan keahliannya di tengah-
tengah masyarakat.

Begitu dahsyatnya peran
wanita dan ibu dalam membangun
peradaban. Mulai dari peristiwa heroik

kaum ibu saat melahirkan anaknya
hingga merawat dan membesarkan
anak. Setiap kesuksesan seorang
anak, tak pernah lepas dari sentuhan
kasih saying seorang ibu. Jika melihat
jasa-jasa seorang ibu, tentunya tak
akan bisa dibayar dengan apa pun.
Jadi sudah sepatutnya bangsa ini
menghormati kaum ibu, terlebih lagi
peranan melahirkan anak tak akan
pernah bisa digantikan oleh kaum
bapak.

Penanggulangan HIV-AIDS
Tanggungjawab Bersama

Selain hak-hak asasi di atas,
manusia juga memiliki hak untuk
sehat. Sehat tentunya menjadi
harapan dan dambaan semua orang.
Berbagai penyakit seringkali membuat
masyarakat ketakutan di antaranya
adalah HIV AIDS yang hingga kini
belum ada obatnya. Secara umum,
HIV atau Human Immunodeficiency
Virus adalah virus penyebab AIDS.
HIV terdapat di dalam cairan tubuh
seseorang yang telah terinfeksi
seperti di dalam darah, air mani atau
cairan vagina dan air susu ibu (ASI).
Pemahaman tentang penyebaran harus
dipahami setiap manusia termasuk
kaum ibu. Sehingga semua pihak
bisa mengantisipasi penyebaran virus
mematikan ini.

Virus ini menyerang sistem
kekebalan tubuh manusia yang akan
melemahkan kemampuan tubuh untuk

melawan segala penyakit yang datang.
Sedangkan AIDS (Acquired Immune
Deficincy Syndrome) adalah kumpulan
gejala penyakit yang timbul akibat
menurunnya kekebalan tubuh yang
disebabkan oleh HIV.

Penyakit yang menggerogoti
sistem kekebalan tububh ini,
hingga sekarang belum ditemukan
obatnya. Sebab, antiretroviral hanya
mengurangi aktifitas virus dan infeksi
oportunistik. Kondisi seperti ini
sangat memprihatikan dan menjadi
ancaman serius bagi kelangsungan
hidup bangsa. Perjuangan melawan
HIV dan AIDS tampaknya masih akan
sangat panjang dan membutuhkan
perjuangan yang keras. Penularan HIV
adalah pertama melalui hubungan
seksual yang tidak terlindung dengan
orang yang telah terinfeksi HIV.

Selain itu, jarum suntik/tindik/
tato yang tidak steril dan dipakai
bergantian bisa menjadi sarana
penyebaran virus ini. Transfusi darah
yang mengandung HIV pun menjadi
sangat berbahaya. Kemudian Ibu
HIV positif bisa menyebarkan virus
tersebut kepada bayinya, ketika dalam
kandungan, ataupun saat melahirkan
dan melalui ASI.

AIDS, HIV maupun narkoba
merupakan penyakit masyarakat.
Masih saja ada masyarakat yang
belum memahami tentang penularan-
penularan secara langsung. Jika hal
itu terjadi, dikhawatirkan virus ini
akan semakin cepat menyebar, karena
penyakit HIV dan AIDS maupun
narkoba, itu saling beriringan dengan
bertambahnya penduduk maupun
menjadi besarnya kota.

“Penyakit ini merupakan musuh
bangsa, jadi dalam mengatasi penyakit
tersebut harus dihadapi bersama-sama,
dijadikan gerakan semua kalangan.
Pencegahan, pemberantasan dan
penanganan penyakit masyakarat
itu harus ditangani bersama-sama,
objeknya adalah masyarakat,” kata
Kepala Dinas Kesehatan Hardiono.
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erumur panjang, sehat

dan sejahtera tentu jadi

idaman bagi semua

orang. Namun, sayangnya

banyak hal terjadi
hingga menyebabkan kita tidak bisa
menikmati masa tua dalam keadaan
sehat. Salah satunya karena HIV/AIDS.
Hingga saat ini, semua pihak berusaha
keras menanggulangi penyebaran virus
mematikan tersebut. Tidak tanggung-
tanggung, berbagai pihak yakin bisa
memutus mata rantai HIV-AIDS
di Kota Depok jika ada koordinasi
baik antara Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, Dinas Tenaga Kerja Dan
Sosial, Kepolisian, Polisi Pamong
Praja, dan Badan Narkotika Kota serta
masyarakat.
Orang dengan HIV/AIDS setiap
tahun terus bertambah. Dari hari ke
hari, tahun demi tahun kasus ini di
Indonesia semakin meningkat. Tentu
saja hal ini menjadi kekhawatiran bagi
bangsa ini. Data tersebut sebenarnya
merupakan fenomena dari puncak
gunung es, mungkin angka yang
sesusungguhnya diperkirakan lebih
besar daripada yang dilaporkan.

HIV dapat menular melalui
hubungan seksual (yang tidak
terlindungi) dengan orang yang
telah terinfeksi HIV. Kemudian
melalui jarum suntik/tindik/tato yang
tidak steril dan dipakai bergantian.
Ketiga, melalui transfusi darah
yang mengandung HIV. Keempat
Ibu HIV positif ke bayinya; waktu
dalam kandungan, ketika melahirkan
atau melalui ASI. HIV tidak
menular melalui sentuhan, salaman,
penggunaan peralatan makan bersama,
kolam renang, gigitan nyamuk, tinggal
serumah atau duduk bersama.

Lebih lanjut, perjalanan penyakit
HIV/AIDS ada empat fase, yaitu fase
pertama, fase dimana tubuh terinfeksi
HIV, gejala dan tanda belum tampak
jelas, kadang kala timbul dalam bentuk
influenza. Fase kedua, berlangsung
2-10 tahun setelah terinfeksi HIV.
Hasil tes darah terhadap HIV sudah
positif, tetapi belum menunjukkan
gejala-gejala sakit. Fase ketiga, mulai
muncul gejala-gejala penyakit terkait
HIV seperti keringat dingin berlebihan
pada waktu malam, diare terus
menerus, pembengkakan kelenjar
getah bening, flu tidak sembuh-
sembuh, nafsu makan berkurang, berat

badan terus menurun, yaitu 10% dari
berat badan awal dalam waktu 1 bulan.
Pada fase keempat, kekebalan
tubuh berkurang dan timbul penyakit
tertentu yang di sebut dengan infeksi
oportunistik seperti, kanker kulit
yang disebut sarcoma Kaposi, Infeksi
paru-paru (TBC), infeksi usus yang
menyebabkan diare terus-menerus,
infeksi otak yang menyebabkan
kekacauan mental, sakit kepala dan
sariawan, serta penurunan berat
badan lebih dari 10%. Fase ketiga dan
keempat itulah yang sering disebut fase
penyakit AIDS. Kini semakin banyak
warga yang terkena penyakit yang
hingga kini belum ada obatnya ini.
Saat ini, di Kota Depok terdapat

350 penderita HIV yang ada, 148 di
antaranya telah dinyatakan positif
AIDS. Peningkatan angka kasus HIV/
AIDS dari tahun ke tahun membuat
masalah epidemik dan menjadi
masalah kesehatan dan sosial di Kota
Depok. Pemerintah Kota Depok dan
jajarannya berupaya keras untuk
dapat menanggulanginya, karena
kalau dibiarkan masalah tersebut akan
mengancam kelangsungan generasi
muda Depok dan bangsa ini di masa
mendatang.

Salah satu program yang dilakukan
adalah Harm Reduction, sosialisasi,
penyuluhan, konseling bagi penderita
serta Klinik Program Terapi Rumatan
Metadon (PTRM) di Puskesmas
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Sukmajaya.

Harm Reduction atau pengurangan
dampak buruk pada pengguna jarum
suntik, yaitu dengan mensuplay jarum
suntik yang steril kepada pengguna
narkoba yang terdata. Dengan
selalu mengawasi dan mengontrol
jarum suntik, Dinas berharap dapat
mencegah penyebaran HIV/AIDS
melalui pemakaian jarum suntik.
Terlebih, setelah Klinik PTRM
di Sukmajaya sudah diresmikan,
diharapkan bisa dapat terus
memberikan terapi bagi pecandu
narkoba jarum suntik dan mencegah
HIV/AIDS.

Metode Rumatan metadon pada
dasarnya adalah mengubah perilaku
penggunaan dari jarum suntik
menjadi diminum dengan dosis
yang diturunkan secara bertahap.

Jadi bentuk metadon adalah cair

dan diminumkan bersama-sama
sirup. Selain itu, penyuluhan dan
konseling akan selalu digelar oleh
Dinas Kesehatan melalui kader-kader
siaga yang telah tersebar di seluruh
kecamatan Depok.

Wakil Wali Kota Depok KH. Idris
Abdul Shomad menjelaskan memang
sejumlah warga di Depok telah
terjangkit virus mematikan ini. Bahkan
ada belasan anak yang telah tertular.
Namun demikian, dia berharap
agar masyarakat agar mengucilkan
penderita HIV/AIDS.

Harus ada dukungan dari
masyarakat sekitar sehingga mereka
tetap mampu menjalankan kegiatan
sehari-hari. Masyarakat harus mampu
memberikan dukungan moral.
“Usahakan agar mereka jadi tegas dan
tetap optimis menjalani kehidupan,”
kata Idris. Jika memang ada tanda-
tanda yang menyerupai penyakit
tersebut warga diingatkan untuk tetap
waspada.

Warga bisa konsultasi dini jika
memang ada gejala mirip HIV.
Penularan virus hanya hubungan
seksual ataupun lewat jalur suntik atau
cairan. Memang sebagian masyarakat
masih ketakutan dengan penyakit
ini sehingga mereka seringkali
menghindari korban padahal HIV
tidak menular melalui udara, jadi tidak
ada alasan untuk mengucilkan ODHA
(orang dengan HIV/AIDS).

Wakil wali kota mengajak
agar penderita HIV/AIDS terus

menciptakan pola hidup bersih dan
meminta warga agar melapor segera
jika mencium adanya penggunaan
dan peredaran narkoba di lingkungan
sekitar.

Sementara itu, Kepala Dinas
Kesehatan Kota Depok Hardiono
menuturkan, sampai saat ini jajarannya
terus melakukan pencegahan di
sejumlah titik rawan. Dinkes memang
sengaja tidak mempublikasikan
pendampingan tersebut. Agar seluruh
identitas penderita aman. "Kalau
mereka tahu dipublikasikan bisa
kabur” jelasnya.

Dia juga menambahkan, sejauh ini
Kota Depok belum memiliki rumah
sakit khusus penderita HIV/AIDS.
Biasanya, para penderita di kirim ke
RS Fatmawati dan RSCM. Dalam hal
ini Dinkes menggandeng LSM Stigma
untuk melakukan pencegahan tersebut.

Cara yang dilakukan dalam
pencegahan, lanjutnya, selalu
memberikan pemahaman terkait
pelarangan dan penggunaan jarum
suntik secara bergantian. Selain
itu, para penderita juga diberikan
pemahaman terkait penularan virus
HIV. ”Kami mencegah terjadinya
penularan ke sejumlah sanak keluarga,”
tandasnya.

Dinas Kesehatan mengaku
penularan virus HIV/AIDS yang
banyak terdapat di sulit dikendalikan.
Memerangi angka penyebaran
kasus HIV/AIDS di Kota Depok
memerlukan koordinasi semua
aparat. Dalam hal ini tugas Dinas
Kesehatan hanya penyelenggaraan
pelayanan umum di bidang kesehatan.
Memutus rantai penuluaran HIV/
AIDS tidak bisa sendirian. Pembinaan,
engkordinasian, pengendalian,
pengawasan, harus melibatkan
berbagai pihak terkait.

Mata rantai penularan HIV/

AIDS di Depok bisa diputus jika ada
koordinasi baik Dinas Kesehatan,
Dinas Pendidikan, Dinas Tenaga
Kerja Dan Sosial, Kepolisian, Polisi
Pamong Praja, dan Badan Narkotika.
Semakin banyaknya warga Depok
yang menjadi korban penyakit ini
layak diwaspadai. Meninggalnya
Raflizidan (4,5) September 2011 lalu
karena tertular HIV menjadi bahan
renungan bagi Pemkot dan warga
untuk mengantisipasi ancaman
virus mematikan ini. Dalam hal ini,

pembinaan dari pemerintah dan
tokoh masyarakat diperlukan sebagai
tindakan preventif.

Fitri Hariono, Anggota Komisi
D DPRD dapil Panmas-Cipayung
mengaku prihatin ada anak meninggal
karena HIV. “Yang membuat saya lebih
prihatin justru dia meninggal bukan
kesalahan dia, tetapi karena kesalahan
orang tuanya,” katanya.

Dia mengaku bahwa sang anak tak
memiliki dosa apa-apa, tetapi harus
menanggung akibatnya. Maka dari
itu, harus ada pemahaman kepada
masyarakat tentang ancaman HIV
yang mematikan tersebut.

Memang kasus ini bagaikan
gunung es, di mana yang muncul
di permukaan hanya sebagian kecil
data. Ada kemungkinan data yang
terbungkam lebih besar lagi karena
masih banyak warga yang tidak
terdata atau menutup diri. Tentu
hal ini sangat mengkhawatirkan
jika hal ini tidak segera ditangani
secara serius. Setidaknya ini menjadi
warning bagi pemerintah dan warga
Depok keseluruhan karena penyakit
mematikan ini sudah meluas. “Perilaku
hidup yang menyimpang seringkali
menjadi penyebab penyebaran virus
ini,” kata anggota Komisi D ini. Seks
bebas dan pemakaian obat terlarang
menjadi salah satu pemicu virus ini.

Dinas Kesehatan Kota Depok
sendiri hingga saat ini mengalami
kesulitan menangani kasus ini
kerena memang belum ada obat serta
penampungan bagi penderita. Dinkes
baru mampu melakukan tindakan
preventif melalui penyuluhan. Tentu
hal ini tidak akan efektif jika tidak
ditunjang dengan kesadaran dari
masyarakat.

Selain pemerintah, peranan
tokoh masyarakat atau agama sangat
berperan memberikan pemahaman
kepada warga. Jangan lagi ada anak-
anak yang meninggal gara-gara
perliku hidup orang tuanya yang
menyimpang. Akhirnya, pencegahan
yang efektif terhadap penyebaran
HIV/AIDS bukan hanya menjadi
tugas Dinkes saja, melainkan seluruh
elemen masyarakat harus ikut peduli
dan secara bersama-sama untuk dapat
mengatasi masalah tersebut. Peran
semua pihak menentukan masa depan
generasi bangsa.
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- KITA & KELUARGA |

bu merupakan sosok yang
sangat berarti dalam membina
dan membimbing anak-
anaknya saat mengarungi
kehidupan. Ibu juga memiliki
peranan penting dalam mencetak
karakter generasi bangsa. Dengan kata
lain sosok ibu sangat berpengaruh
untuk mencetak generasi yang
berkualitas. Tanpa peran ibu, maka
kondisi sebaliknya yang akan terjadi,

para penerus bangsa hidup tak terarah.
Untuk mewujudkan Depok sebagai
Kota layak anak, maka mau tidak mau,
peran ibu menjadi skala prioritas.
Seorang anak memiliki karakter
mudah menerima dan meniru
berbagai informasi di sekitar mereka.
Maka itu, jika anak tersebut tidak
distimulasi dengan inforasi positif
sejak dini, bisa jadi pembentukan
karakter mereka akan tidak terarah.

i- -‘ I. i

l__._ - — h !_

» J
-

A

i
“Kasih Anak Sepanjang Galah, KasilrIbu Sepanjang Jalan”. ﬁ

Jika salah dalam memberikan
stimulasi, mereka ibarat daun di
musim gugur, potensi mereka akan
berguguran. Ibu merupakan guru
pertama bagi anak walau peran bapak
dalam pilar sebuah keluarga juga tak
terelakkan dan sangat penting. Dalam
realitas kehidupan yang ada, ibu telah
mengandung, melahirkan, menyusui
dan lebih banyak menapaki hari,
bulan dan tahun-tahun pertama untuk
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memperhatikan segala kebutuhan sang
anak.

Seorang ibu layaknya RA Kartini
memiliki peran strategis dalam
menyuarakan emansipasi wanita dan
mempunyai peran strategis dalam
mencerdaskan bangsa. Meski hanya
dilakukan dari lingkup terkecil
masyarakat, yaitu keluarga, peranan
seorang ibu menjadi pondasi bagi
maju-mundurnya sebuah bangsa. Ibu
sebagai wanita Indonesia, diharapkan
menjadi pencetak generasi cerdas dan
berbudi yang akan mengangkat derajat
bangsa Indonesia.

Namun, melihat tantangan zaman
membuat beban sang ibu menjadi
lebih berat. Problema kehidupan
kian hari semakin terasa berat. Anak
yang terlahir suci penuh potensi,
membutuhkan sentuhan lembut
tangan seorang ibu yang mampu
memberikan pengarahan ke jalan
yang benar. Ibu yang menyadari
tugas mulianya akan mengantarkan
anak menjadi manusia tangguh dan
gemilang di masa datang. Ibu yang
memahami hal ini akan berusaha
mengembangkan potensi otak anak
dengan berbagai cara.

Anak belajar dari apa
yang diberikan oleh
lingkungan sekitarnya.
Kelima panca indranya
merespon dan otak
menyerap semua
informasi yang diterima.
Sebagai contoh, anak yang
terbiasa mendengar kata-
kata kotor, akan meniru
dan mengucapkannya.

Anak yang dibiasakan jajan akan
selalu meminta jajan. Anak yang
diajarkan menjaga kebersihan tidak
akan tinggal diam saat melihat sampah
berserakan. Tidak lama setelah
kelahiran, otak bayi menghasilkan
bertriliun-triliun sambungan
antarneuron yang banyaknya melebihi
kebutuhan. Proses inilah yang
membentuk pengalaman dan akan
dibawanya seumur hidup. Anak yang
sering distimulasi berulang-ulang

dan bervariasi sejak dini, kaya akan
pengalaman dan akan menghasilkan
otak yang kaya pula.

Bila ibu mengabaikan masa
keemasan ini, sama artinya dengan
membiarkan potensinya terbuang.
Ibu yang peduli tidak akan menyia-
nyiakan sel-sel otak anak yang

‘memohon’ untuk diberi stimulasi.
Selalu mengajak anak berbicara,
mendidiknya dengan penuh kasih
sayang, mengajaknya bermain,
bernyanyi, dan banyak hal dapat
dilakukan oleh ibu. Kegiatan menjalin
ikatan emosi yang hangat antara ibu
dan anak akan dapat memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan
emosional anak di kemudian hari.

Kasus pembunuhan, kekacauan
moral, tawuran, pemerkosaan, dan
beragam kekerasan yang kian marak
belakangan ini sungguh mengoyak
hati. Jangan sampai anak-anak yang
terlahir fitri turut kehilangan hati
nurani karena salah dalam pembinaan.
Di sini peranan ibu sangat penting
dalam mencerdaskan bangsa di
tengah dekadensi moral. Ibu yang
juga berperan sebagai istri memiliki
peran yang akan berefek besar bagi
peradaban manusia. Sosok ibu akan
mampu mewujudkan masyarakat yang
baik. Lagi-lagi, untuk mewujudkan
Kota layak anak, butuh sentuhan
lembut kaum ibu.

Dilihat dari berbagai posisi
peran ibu sangat penting. Ibu
yang juga sebagai istri yang baik
akan memberikan kontribusi
pada pembentukan keluarga yang
harmonis. Keluarga yang harmonis
merupakan modal awal terbentuknya
masyarakat yang harmonis. Sebagai

ibu untuk anak-anaknya, menjadi
pendidik pertama dan utama.
Dalam pendidikan, yang utama
adalah adanya perubahan perilaku
anak-anak. Sosok ibu memiliki
peran menerapkan nilai-nilai positif
terhadap anak-anaknya. Tentunya itu
merupakan peran yang tidak ringan
dan membutuhkan semangat yang
tinggi. Anak-anak membutuhkan
pengarahan atau filter dalam proses
mengenal lingkungan.

Ibu sebagai orang yang cukup
dekat dengan anaknya memiliki
peran yang signifikan dalam proses
pendidikan. Itulah tugas-tugas bagi
ibu dalam membangun pribadi
anak yang unggul. Ketika generasi
bangsa yang andal bisa dibangun
dapat dipastikan kemajuan negeri ini
berada di dalam genggaman. Jadi,
ibu memiliki peranan besar dalam
mencetak generasi bangsa yang unggul
dan berkualitas. Maju mundurnya
peradaban bangsa tak lepas dari peran
seorang ibu. Terimakasih ibu...
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DUNIAPENDIDIKAN

Setiap anak memiliki hak
untuk memperoleh hak untuk
memperoleh pendidikan yang

layak. Akan tetapi, masih ada
ribuan anak di negeri ini tak
mampu mengenyam pendidikan
sebagaimana layaknya. Bahkan
tak jarang mereka harus berjuang
melawan kerasnya hidup demi
untuk sesuap nasi. Jangankan
memikirkan pendidikan, makan
pun sulit.

alaupun

Undang-Undang

Dasar negeri

ini jelas-jelas

mengamanatkan
bahwa anak-anak telantar dan fakir
miskin dipelihara Negara. Namun,

faktanya masih jauh panggang dari api.

Besarnya biaya pendidikan yang harus
dikeluarkan seringkali menyebabkan
anak menjadi putus sekolah. Lagi-lagi
biaya seakan menjadi syarat mutlak
jika ingin memperoleh pendidikan
yang layak di negeri ini.

Namun demikian, di Depok masih
ada sosok pria yang peduli dengan
pendidikan terutama bagi anak-anak
yang tidak mampu. Dialah Nurrohim
(40) yang memiliki cita-cita mulia
untuk memberikan pendidikan
bagi anak-anak jalanan. Tidak hanya
itu, anak-anak yang tergolong tidak
mampu pun ia tampung melalui Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bina Insan Mandiri. Orang jalanan
juga berhak mendapatkan masa depan
yang gemilang,” katanya.

Perjalanan Nurrohim memang
tidak mudah untuk mendirikan
PKBM ini, dia melewati perjuangan

panjang dan berbagai rintangan
yang menghadang. Kini harapannya
mulai terwujud dan membuahkan
hasil. Sejak tahun 2000, ribuan anak
jalanan dapat menikmati pendidikan
di gedung sekolah semi-permanen di
tengah terminal.

Di PKBM Bina Insan Mandiri,
pendidikan mulai pendidikan anak
usia dini (PAUD) hingga jenjang
SMA tersedia. Hingga kini, sekolah
ini mampu bertahan berkembang
di tengah berbagai kendala dan
keterbatasan. Sejak awal berdirinya,
PKBM hanya menampung puluhan
siswa. Tetapi sejak beberapa tahun lalu,
jumlah siswa yang mendaftar terus
meningkat tajam.

Saat ini, tercatat lebih dari 2000
siswa miskin melanjutkan pendidikan
di sekolah tersebut. Pada tahun 2005,
sekolah yang dikenal dengan sebutan
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Master (Masjid Terminal) ini berhasil
mendapatkan legalitas dari Dinas
Pendidikan Kota Depok dan berhak
mengikuti Ujian Nasional (UN),
namun tetap harus menginduk ke
sekolah negeri di Depok.

Di sekolah ini semuanya gratis.
Semua siswa bisa mendaftar kapan saja
setiap hari. Tidak ada syarat utama
kecuali memang tidak mampu dan
mau belajar. Bahkan untuk masalah
administrasi, setiap siswa diberikan
berbagai kelonggaran terkait akta
kelahiran, kartu tanda penduduk,
dan berkas-berkas administrasi yang
umumnya diterapkan di sekolah lain.

Dari segi kurikulum PKBM ini
memodifikasi kurikulum nasional
dengan kondisi di sekolahnya agar
standar isi dan prosesnya sesuai
dengan aturan. Menurut Nurrochim,
kurikulum sekolah Master perlu
dimodifikasi karena siswanya berasal
dari semua usia, mulai dari anak-anak
sampai dewasa.

Nurrochim konsisten menerapkan
bahwa semua anak berhak memiliki
kesempatan untuk memperoleh
pendidikan tanpa memandang miskin
atau dari suku dan agama. Cita-citanya
adalah agar kehadiran PKBM ini bisa
meringankan beban mereka yang
memerlukan.

Untuk memenubhi biaya
operasional, PKBM Master masih
memerlukan banyak uluran tangan
dari para donatur. Apalagi dana
donator tersebut belum seluruhnya

mampu menutupi kebutuhan
operasional yang mencapai puluhan
juta per bulan.

Lulusan sekolah gratis yang
diselenggarakan Nurrohim itu
kini mampu menembus sejumlah
perguruan tinggi negeri bergengsi di
Indonesia. Bahkan, beberapa siswa
asuhannya di antaranya tercatat
sebagai siswa berprestasi di tingkat
Kota Depok dan Provinsi Jawa
Barat. Adapun ratusan siswa lain
terserap sebagai tenaga terampil pada
perusahaan ternama.

Pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKBM) berupakan salah satu sarana
untuk meningkatkan keterampilan
sumber daya manusia (SDM) di
Depok. Di dalam PKBM ini para

anggota dibekali dengan sejumlah
keterampilan untuk bekal ketika terjun
langsung ke masyarakat.

Dengan adanya PKBM warga
masyarakat yang tidak sempat
bersekolah memiliki kesempatan
untuk mengenyam pendidikan. “Di
dalam PKBM ini semuanya memiliki
kesempatan untuk memperoleh
pendidikan,” kata Asep Rahmat,
Kepala Dinas Pendidikan Kota Depok.
Ia menjelaskan bahwa peranan PKBM
ini sangat besar untuk menjadikan
warga melek akan ilmu pengetahuan.
Saat ini pendidikan telah menjadi
kebutuhan di dalam masyarakat.
Terlebih, dalam urusan prestasi, PKBM
juga tak kalah dengan sekolah formal
lainnya. Menurutnya di dalam PKBM
ini, masyarakat memiliki kesempatan
untuk meraih cita-cita yang sempat
tertunda.

Khanan Mutafi, Kepala Bidang
Pendidikan Non Formal Disdik
menjelaskan bahwa setidaknya
dengan adanya pusat kegiatan
belajar masyarakat ini akan
mendukung pemerintah dalam
rangka meningatkan angka kelulusan.
Saat ini jumlah PKBM di Depok
cukup banyak. PKBM ini terbagi
atas beberapa macam jenis kegiatan
seperti kelompok bermain, taman
baca masyarakat, serta sejumlah
keterampilan lainnya.

“Keberadaan PKBM diarahkan
pada pemberdayaan potensi untuk
menggerakkan pembangunan di
bidang sosial, ekonomi, dan budaya,”
kata Khanan.

Dengan adanya PKBM ini akan
memperluas kesempatan warga
masyarakat, khususnya yang tidak
mampu untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan
sikap mental yang diperlukan untuk
mengembangkan diri dan bekerja
mencari nafkah.

Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di PKBM, Dinas
Pendidikan Kota Depok terus
memberikan pembinaan. “Diharapkan
pembinaan ini akan mampu
menciptakan sumber adanya yang
terampil,” kata Khanan.
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INFRASTRUKTUR

MEMBANGUN KOTA RAMAH
LINGKUNGAN

Bertambahnya jumlah Krisis lingkungan hidup ini kota yang bersahabat dengan alam
penduduk yang terus meningkat merupakan sebuah akibat jangka lingkungan dan mempertahankan
dari waktu ke waktu akan panjang atas perilaku kurang pedulinya ~ Ruang Terbuka Hijau (RTH).
memberikan implikasi terhadap manusia modern. Dengan kata Pada dasarnya, etika lingkungan
tingginya pemanfaatan ruang lain, dalam mengelola sumber daya dapat digunakan sebagai acuan
kota. Dewasa ini, krisis alam, manusia hampir tidak peduli terhadap pendayagunaan lingkungan
lingkungan hidup menjadi isu terhadap etika lingkungan. Melihat dan pemanfaatan keanekaragaman
yang marak terdengar di telinga. fenomena tersebut, Pemerintah Kota hayati. Dalam hal ini, kita akan melihat
Depok melalui Dinas Tata Kota dan pemanfaatan keanekaragaman hayati
Pemukiman menyusun tata ruang di Indonesia dalam perspektif etika
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lingkungan. Tata ruang kota jika
dirancang sebaik mungkin dengan
berwawasan lingkungan, tentu saja
tidak akan menimbulkan berbagai
polemik. Namun yang pernah terjadi,
tata ruang kota di Indonesia belum
berwawasan lingkungan dan kurang
memperhatikan etika lingkungan.

Untuk itu, perlu dipahami
apa yang disebut dengan etika
lingkungan dan implementasinya
dalam pendayagunaan lingkungan
hidup demi kepentingan manusia dan
lingkungan hidup itu sendiri. Berbagai
upaya terus dilakukan
sejumlah daerah untuk
melakukan penataan
kota. Begitu juga di
Depok, pemerintah
terus melakukan upaya
agar tata ruang dan
pemukiman bersinergi
dengan lingkungan.

Depok sebagai
kota penyangga ibukota
pasti terkena dampak
pembangunan. Salah
satu dampaknya adalah
ledakan penduduk yang
membuat ketersediaan
lahan semakin terkikis.
Namun demikian, Depok
memiliki komitmen untuk
tetap mempertahankan ruang terbuka
hijau (RTH).

Kepala Bidang Perencanaan
dan Pengendalian Program Bappeda
Kota Depok Fitriawan menjelaskan
pesatnya urbanisasi ke Depok harus
diantisipasi. “Depok tak bisa mengelak
dari perkembangan tersebut. Maka
itu, perencanaan tata kota harus
menyesuaikan kondisi tersebut dan
tetap bersahabat dengan lingkungan,”
katanya.

Bertambahnya jumlah
penduduk yang terus meningkat dari
waktu ke waktu akan memberikan
implikasi terhadap tingginya
pemanfaatan ruang kota. Sesuai
dengan amanat undang-undang setiap
daerah harus memiliki ruang terbuka
hijau. Penyempitan lahan terbuka
memang merupakan sebuah akibat
jangka panjang atas perilaku kurang

pedulinya manusia modern.

Depok dipercaya menjadi
daerah konservasi karena menjadi
salah satu daerah yang berdampingan
dengan ibukota DKI Jakarta. Untuk
mempertahankan konservasi ini, tata
ruang yang ada harus diselaraskan
dengan amanat undang-undang tadi.
“Walau tergeser oleh permukinan,
keberadaan ruang terbuka hijau harus
tetap dipertahankan,” tegas Fitriawan.

Dia menjelaskan di dalam
penataan wilayah, Depok terbagi
menjadi beberapa zona. Margonda

sebagai pusat kota harus ditopang
oleh wilayah yang lainnya sehingga
pembangunan tidak terpusat di
Margonda. Beberapa wilayah
pendukung Margonda adalah
Cinere, Sawangan, Bojongsari,
Tapos, Cipayung dan Cimanggis.
Wilayah tersebut dijadikan sub pusat
kawasan ekonomi. Untuk menunjang
pemerataan ekonomi, pembangunan
infrastruktur di lokasi tersebut
diprioritaskan. Hal ini bertujuan agar
terjadi pemerataan pembangunan

di Depok. Untuk wilayah yang
lainnya dijadikan sebagai kawasan
permukiman.

Fitriawan menambahkan untuk
lahan pertanian tetap dipertahankan.
Lahan pertanian akan difokuskan di
pinggiran kota. Pemkot juga memiliki
komitmen untuk mempertahankan
lahan pertanian yang ada.

Hal serupa di ungkapkan pihak
Dinas Tata Kota dan Permukiman
Kota Depok yang menyebutkan,
proses penyusunan dokumen tata
ruang tidak mudah. Penyusunan
ini tidak mungkin berjalan sendiri.
Akan tetapi Depok juga memiliki
komitmen untuk menyediakan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) di Depok
sebesar 30 persen. Kepala Dinas Tata
Kota dan Permukiman Kota Depok
Nunu Heriyana menjelaskan, untuk
mencapai target tersebut memang
bukan pekerjaan mudah. “RTH dapat

berupa bermacam hal
seperti sempadan,
fasum-fasos, situ dan
keberadaannya akan
kami tingkatkan,”
katanya.

Selain itu,
Margonda sebagai
etalase kota akan
menjadi salah
satu titik penataan
agar lebih apik.
Salah satu langkah
melalui taman kota
dan penertiban
baliho. Pihaknya
akan menurunkan
paksa spanduk

yang menampilkan
gambar yang tak sopan. Pelarangan
memasang iklan atau spanduk yang
tidak senonoh karena sesuai visi
dan misi Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kota Depok 2011-2016. Di mana
visinya adalah mewujudkan SDM
unggul, kreatif, dan religius. Untuk
mewujudkan SDM religius itu,
pemerintah mulai melarang iklan
berbau pornografi.

Selain itu di Jalan Margonda
dilarang memasang iklan berbentuk
horisontal. Pemerintah hanya
memperbolehkan iklan berbentuk
vertikal. Hal itu terkait rencana
pemkot menata kembali Margonda
sebagai etalase Kota Depok. Semoga
cita-cita membuat Depok menjadi
kota yang nyaman bisa terwujud
dan masyarakat bisa hidup damai
berdampingan dengan alam.
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Sampai kapanpun peran serta perempuan dalam pembangunan masih sangat dibutuhkan karena

seorang wanita atau perempuan itu fleksibel dan cepat tanggap dalam segala urusan. Apalagi, dalam

urusan pembangunan yang ada kaitannya dengan masalah kesejahteraan masyarakat.

ecara statistik diketahui

jumlah penduduk

perempuan hampir

sebanding dengan jumlah

penduduk laki-laki.
Kondisi ini menunjukkan besarnya
potensi perempuan yang seharusnya
mampu diberdayakan agar dapat
memberikan kontribusi positif dalam
pembangunan.

Disadari bersama, perspektif
pemberdayaan perempuan harus
dipandang dari sisi optimalisasi peran
yang bisa dilakukan. Perempuan
memiliki potensi yang besar untuk
berperan pada sisi sosial, ekonomi,
politik, pendidikan dan bidang-bidang
lain. Peran yang dilakukan tentunya
tidak mengesampingkan peran

utama perempuan dalam mengelola
keluarganya.

Pemberdayaan perempuan
diharapkan mampu meningkatkan
harkat dan martabat mereka sehingga
mampu bersinergi dengan laki-laki.
Sumber daya perempuan harus
terus dibina sehingga mempunyai
kemampuan dan kemauan. Hal
tersebut berguna untuk membangun
kemandirian di berbagai kegiatan
sektor dan sub sektor serta lembaga
dan non lembaga yang mengutamakan
peningkatan kemampuan dan
profesionalisme kaum perempuan.

Untuk meningkatkan sumber daya
manusia ini, Depok mendirikan Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A).

“Kehadiran P2TP2A adalah salah
satu upaya solusi pencegahan dari
maraknya kasus-kasus KDRT dan
kekerasan pada anak,” kata Walikota
Depok H. Nur Mahmudi Isma’il.
Diharapkan P2TP2A dapat
membantu menyelesaikan kasus-kasus
perempuan dan anak. P2TP2A juga
dapat menjadi sarana pemberdayaan
perempuan dan anak dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup
perempuan serta kesejahteraan dan
perlindungan anak. Selain itu pusat
pelayanan ini mampu memberikan
informasi tentang pemberdayaan
perempuan dan anak sekaligus
menyelesaikan problema KDRT
(Kekerasan Dalam Rumah Tangga)
serta menyadarkan masyarakat akan
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Peranan perempuan dalam segala bidang salah satunya penelitian

hak asasi manusia.

Ketua P2TP2A Hj. Nur Azizah Tamhid ingin
memperjuangkan nasib kaum perempuan. Sebab
selama ini, perempuan menurutnya masih belum
memiliki peran optimal dalam bidang pendidikan
dan bidang lainnya.

“Perempuan agak terpinggirkan. Padahal
perempuan punya peran yang sangat penting.
Oleh karena itu, perempuan harus punya
semangat untuk lebih maju. Sehingga tidak lagi
terpinggirkan di bidang pendidikan ataupun
perekonomian.,” tutur Nur Azizah.

Lebih lanjut, Ta mengatakan, saat ini
masyarakat banyak terpengaruh oleh beberapa
siaran televisi yang kurang mendidik. Ia berharap,
para orangtua terutama kaum perempuan
mempunyai filter atau banteng yang kuat untuk
menjaga keluarganya sehingga bisa mewujudkan
rumah tangga sakinah mawaddah wa rohmah.

Hal senada juga diungkapkan Ketua Bidang
Agro Tkatan Wanita Pengusaha Indondesia
(Iwapi) Kota Depok, Maria Gigih Sandy. Ia
menjelaskan peranan perempuan sangat besar
dalam meningkatkan kesejahteraan, terutama
di tingkat keluarga. Maka itu, di bidang agro,
Maria terus berupaya memberdayakan potensi

yang dimiliki perempuan sehingga
mampu memberikan kontribusi bagi
pembangunan dan kesejaheraan di
kota ini.

Menurut Maria, umumnya
perempuan hanya menjadi ibu rumah
tangga. “Padahal masih banyak
potensi yang dimiliki perempuan
dan bisa diberdayakan tanpa
meninggalkan tugas pokoknya sebagai
ibu rumah tangga,” jelasnya. Dengan
pemberdayaan, lanjut Maria, seorang
perempuan mampu meningkatkan
taraf ekonomi keluarga.

Selain mendatangkan penghasilan
tambahan untuk ibu-ibu, melalui
kreatifitas ini diharapkan mampu
memberdayakan kaum ibu rumah
tangga yang kebanyakan belum
memiliki aktifitas ekonomi.
Pemberdayaan ini diharapkan
memberikan manfaat positif sehingga
mereka memiliki aktifitas yang
bermanfaat dan menghasilkan.

Salah satu kreatifitas yang
dikembangkan bidang agro adalah
pembuatan dodol, jus, dan sirup
belimbing. Kreatifitas ini sangat cocok
untuk kalangan ibu rumah tangga
karena dalam proses pembuatannya
ini tak memerlukan alat atau biaya
produksi yang tinggi.

Pasalnya dalam proses pembuatan
produk tersebut hanya mengandalkan
peralatan rumah tangga yang ada.
Jadi, para ibu-ibu yang ingin belajar
membuatnya ini tak perlu khawatir
dengan alat-alat yang harus digunakan
karena rata-rata semua telah tersedia
di rumah.

Ketua Komisi D DPRD Kota
Depok Lilis Latifah menegaskan,
sosok perempuan memiliki peranan
besar dalam membangun negeri.
“Banyak hal yang bisa dilakukan sosok
perempuan untuk membangun negeri
ini,” katanya.

Jadi dengan pemberdayaan
perempuan akan menjadi titik
tolak pembangunan di negeri ini.
Khususnya di kota Depok, perempuan
telah memiliki peranan besar dalam
pembangunan kota ini.
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Arthayasa Stables & Country Club
ad Sambil

Berku |
Berprestasi

ovember 2011 lalu, Kota Depok mendapat

kepercayaan untuk menjadi tuan rumah

penyelenggaraan SEA Games ke-26 untuk cabang

olahraga berkuda. Hal tersebut disambut baik

oleh segenap warga Depok termasuk Pemerintah
Kota dan pengelola arena berkuda Arthayasa Stables and Country
Club yang terletak di Depok. Selain layak untuk kompetisi
mengukir prestasi, Arthayasa Stables juga kerap dijadikan lokasi
wisata oleh masyarakat.

Tempat ini memang terbuka untuk umum. Bagi
masyarakat yang ingin berwisata sekaligus belajar berkuda, bisa
langsung meluncur ke lokasi Arthayasa Stable di Blok Tengki,
Desa Grogol, Kecamatan Limo-Cinere Depok, Jawa Barat.
Arthayasa Stables & Country Club terletak di pinggiran kota
Jakarta Selatan, di Limo-Cinere. Istal ini memiliki lokasi seluas 14
hektar dengan panorama yang indah didirikan pada tahun 1992.
Sejak saat itu, klub berkuda ini telah berkembang menjadi salah
satu lokasi berkuda terbaik tidak hanya di Indonesia tetapi juga di
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Asia Tenggara.

Tempat ini didisain dengan
nuansa wisata keluarga dan arena
olahraga berkuda. Arena berkuda yang
tersedia terdiri dari 45 x 90 m outdoor
arena (ukuran internasional), 20 x 40
m indoor, arena 20 x 60 m indoor
arena, 2 lungeing cincin. Bagi anak-
anak, Arthayasa juga menyediakan
poni rate ( kuda poni untuk jalan-
jalan) dengan harga 50 ribu rupiah/
keliling.

Menariknya, Arthayasa
Stables dilengkapi dengan berbagai
fasilitas seperti resto, ruang serba
guna, lapangan Tenis, perlengkapan
berkuda, hingga hingga penginapan
(cottage). Tidak hanya arena berkuda
saja, Arthayasa Stables and Country
Club juga terdapat beberapa wahana
antara lain jogging track, arena
bermain anak-anak dan kafe/restoran
yang menjadi pelengkap wisata. Usai
berkuda, pengunjung dapat bersantai
di tepi kolam renang dengan berbagai
jenis minuman segar di areal yang
sejuk.

Pantas saja Arthayasa Stables
dinilai layak menggelar pertandingan
berkuda untuk SEA Games 2011.
Istal Arthayasa merupakan fasilitas
yang diakui untuk menyelenggarakan
berbagai kompetisi internasional.
Penilaian ini dilakukan tim delegasi

teknis SEA Games yang menyaksikan
langsung test groud event yang
dilakukan di Arthayasa dua bulan
sebelum pertandingan. Tes yang
berlangsung selama dua hari tersebut
dilakukan oleh tiga Negara yakni
Indonesia, Thailand dan Myanmar.

Saat itu dilakukan tes
eventing dan show jumping, baik
indivivual maupun perorangan.
“Secara umum, para technical
delegate sudah memberikan penilaian
bahwa lokasi ini memenuhi syarat
untuk perhelatan SEA Games. 98
persen, tempat ini sudah siap,” kata
Ketua Panitia SEA Games 2011
cabang berkuda, Arsyad Ahmadin.
Menurutnya, Arthayasa tidak sekali
dua kali menyelenggarakan kejuaraan
olahraga berkuda melainkan sering
menggelar even berkuda. Bahkan,
tempat ini dianggap salah satu lokasi
pertandingan SEA Games yang
paling siap diantara cabang olahraga
lainnya yang di gelar di Jakarta dan
Palembang.

Arthayasa Stables memang
menjadi tempat favorit banyak
kalangan untuk wisata ataupun latihan
berkuda. Termasuk kalangan selebritis
seperti Nabila Syakib dan Larasati
Gading. Larasati termasuk model
sekaligus atlet yang memperkuat
kontingen berkuda Indonesia untuk

kelas disiplin Dressage. Menurut
Larasati, pesaing terberatnya adalah
Thailand. Tim Indonesia mendapat
pelatih asing khusus didatangkan dari
Jerman untuk tunggang serasi, Belanda
untuk tri jumping, Inggris untuk
defenting.

Larasati Gading merupakan
satu dari 14 atlet berkuda yang berlaga
pada ajang Sea Games 2011. Di
kelas disiplin Jumping yakni Andry
Prasyono, Ardi Hapsoro Hamidjojo,
Denis Christian Sandjaya, Putri
Hamidjojo, dan Raymen Kaunang.
Untuk kelas disiplin Dressage yakni
Alvaro Menanyang, Djolfi Momonga,
Ferry Wahyu Hadiyanto, Larasati
Gading. Serta kelas disiplin Eventing
yakni Albert Pelealu, Anto Budiarto,
Ardi Hapsoro Hamidojo, Asep
Lesmana, dan Pingkan Motira.

Alhasil, sejumlah atlet berkuda
asal tanah air mampu mendapuk
prestasi. Mereka membuat lagu
Indonesia Raya berkumandang untuk
kedua kalinya di venue equestrian
SEA Games 2011 ini. Peristiwa
membanggakan itu terjadi setelah
tim Indonesia sukses memenangi
nomor show jumping beregu yang juga
dihadiri oleh Walikota Depok H. Nur
Mahmudi Isma’il.

Suasana mengharu biru saat
Andry Prasetyono dengan kudanya
‘Lund Star} Ardi Hapsoro (Zandor),
Putri Wulandari (La Belle 140) dan
Denis Christian Sanjaya (Pazia Greta)
unggul diantara peserta dari Negara
lain. Indonesia dari dua ronde,
mengoleksi 13 angka kesalahan.
Filipina dengan 17 angka kesalahan
merebut medali perak. Sedangkan
perunggu didapat Malaysia yang punya
30 angka kesalahan.

Jika Anda ingin sekedar
berwisata dan mengukir prestasi di
dunia olahraga berkuda, Arthayasa
Stables menjadi tempat yang tepat.
Sebab, di Arthayasa juga terdapat
sekolah berkuda dengan instruktur
yang berpengalaman dan punya
prestasi. Sudah banyak jebolan atlet
berkuda berprestasi berasal dari
tempat tersebut.
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ela diri umumnya

digunakan untuk menjaga

diri dari ancaman di luar.

Begitu banyak macam

olahraga beladiri di
negeri ini dengan berbagai ciri dan
karakternya masing-masing seperti
karate, silat, tae kwon do, kungfu,
tinju dan lain sebagainya. Selain
untuk pengamanan diri, bela diri juga
bermanfaat sebagai olahraga.

Olahraga bela diri memiliki
banyak dampak positif dan manfaat
bagi anggotanya, tentunya jika
dilaksanakan secara teratur dan
sesuai aturan. Dengan ketekunan dan
semangat yang tinggi olahragawan
yang memilih bela diri akan
memperoleh dampak yang sangat
besar.
Dampak positif yang ada di

antaranya akan memiliki kesehatan
jiwa dan raga. Dengan olahraga yang

teratur seseorang dapat
mengurangi, melawan,
atau menghilangkan
penyakit. Selain itu
dengan olahraga teratur,
seseorang tidak perlu
mengonsumsi obat untuk
sekadar menurunkan
berat badan. Dengan
olahraga bela diri
paling tidak dapat
meningkatnya rasa
percaya diri, tumbuhnya
sportivitas, menghargai
orang lain, dan tentu saja mampu
menjaga diri dari ancaman bahaya
yang mengancam. Selain keutamaan
tersebut masih banyak lagi manfaat
postif yang bisa diambil dari olahraga
bela diri yang diikuti secara teratur.
Salah satu olahraga seni bela
diri yang berada di Indonesia adalah
pencak silat. Pencak silat merupakan

warisan budaya nenek moyang yang
banyak mengandung nilai-nilai

budaya bangsa Indonesia. Dengan
mempopulerkan pencak silat ini
bertujuan sebagai pelestarian nilai-
nilai budaya nusantara. Melalui pencak
silat secara tidak langsung berdampak
pada pelestarian budaya lokal. Bahkan
kini olahraga pencak silat ini semakin
menyebar ke berbagai negara.
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Yayan Arianto, Ketua Ikatan
Pencak Silat Indonesia (IPSI) Kota
Depok menjelaskan pencak silat
merupakan warisan budaya yang
harus dilestarikan. Untuk melestarikan
kekayaan lokal ini bukan merupakan
hal yang mudah.

“Pencak silat selain sebagai
olaharaga bela diri juga sebagai sarana
untuk melestarikan budaya lokal,” kata
Yayan. Sebagai ketua dirinya memiliki
beban untuk terus melestarikan
pencak silat. Dia akan terus
mengembangkan olahraga pencak silat
kepada generasi muda.

Sesuai dengan visi pencak silat
Yayan juga ingin olahraga pencak
silat di Depok dapat dilestarikan.
Pelestarian dilakukannya dengan cara
mengenalkan dan mengembangkan
olahraga tersebut di kalangan generasi
muda.

Selain, pancak silat, ada
juga olahraga karate. Olahraga
karate ini telah banyak medali
dan mengharumkan nama Depok
di kancah nasional bahkan
hingga internasional. Dengan
mengikuti karate seseorang mampu
meningkatnya kesehatan fisik. Ketua
Federasi Karate Tradisional Indonesia
(FKTT) Kota Depok, Rintis Yanto
menjelaskan dengan mengikuti banyak

manfaat dan kegunaan.

Karate sebagai olahraga mampu
menjaga kebugaran fisik dan menjaga
kesehatan. “Jika memang dilakukan
secara rutin, teratur, dan
sesuai aturan akan mampu
meningkatkan data tahan
tubuh dan menjaga dari
penyakit,” kata Rintis.

Selain itu, karate
juga akan mampu
meningkatkan kesehatan
mental, memperkuat
rasa percaya diri
meningkatkan konsentrasi,
mempertahankan diri.
Bahkan, melalui karate
juga mampu mengukir
prestasi.

Ananta Faza
Abidin anak yang berusia
10 tahun merupakan
salah satu yang mampu
berpretasi di bidang karate.
Ananta telah mampu
mengoleksi 8 emas dari
berbagai iven yang telah
diikutinya.

Selain mengoleksi 8
emas, dia juga mengoleksi

1 perak dan 3 perunggu. Dia mengaku
belum puas dengan prestasi tersebut
dan akan terus mendulang medali
sebanyak-banyaknya.

“Sejak kecil saya suka karate
dan akan terus berlatih agar lebih
bagus,” katanya. Bahkan untuk melatih
kemampuan, dia rela berlatih 4 kali
dalam sepekan. Dia bercita-cita ingin
menjadi karateka profesioanal yang
bisa membawa nama harum Depok.

Hal senada juga dikatakan oleh
Shania Ulfa Riani yang juga pecinta
karate. Walau bagi sebagian orang
karate merupakan olahraga khusus
laki-laki. Akan tetapi bagi Shania,
karate merupakan olahraga yang
menyenangkan. Bahkan, kini dia telah
mampu mengoleksi 6 emas dan 1
perak dari berbagai iven yang dia ikuti.

Dara manis yang merupakan
putri dari pasangan Slamet Riyadi dan
Haryanti ini mengaku tak takut ketika
harus berduel dengan lawannya di ring
pertandingan. “Awalnya sih memang
takut, tetapi lama kelamaan menjadi
tidak takut lagi,” katanya latihan.

Shania yang masih berusia 15
tahun ini mengaku banyak manfaat
yang bisa diambil dari karate ini.
“Dengan karate saya bisa mejaga
diri sendiri serta menjaga kesehatan
tubuh,” katanya. Di sisi lain dengan
olahraga karate juga bisa meraih
prestasi yang membanggakan.

Dia berharap ke depan bisa
berlaga di kancah internasional dan
bisa membawa nama baik sekolah dan
Depok. Untuk mencapai cita-cita itu
dia tak lelah-lelahnya terus berlatih.

wartadepok | 21



- SERBASERBI

Wakil Walikota Depok Melepas Gerak Jalan
Santai HUT PGRI Ke-66

Wakil Walikota Depok Secara Resmi Melepas Gerak
Jalan Santai Dalam Rangka Hut PGRI ke - 66 dalam rangka
memeriahkan HUT PGRI yang ke-66, Persatuan Guru
Republik Indonesia Kota Depok Rabu (23/11) di Lapangan
Kota Kembang Kecamatan Cilodong.

Hadir dalam acara ini Wakil Walikota Depok KH.
Idris Abdul Somad, Kadispora Asep Roswanda, Kadisdik
Asep Rahmat, Perwakilan Guru se- Kota Depok. Wakil
Walikota secara resmi membuka acara gerak jalan santai ini.
Acara diawali dengan sambutan dan laporan ketua Panitia,
Beliau mengatakan dana kegiatan ini berasal dari anggaran
kegiatan tahun 2011. Dilanjutkan dengan sambutan oleh,
Drs. H. Eman Hidayat. MM selaku Ketua PGRI Kota Depok.

Dalam sambutannya beliau mengucapkan selamat
HUT guru ke-66, semoga semakin sukses, maju dan
makmur, juga mengucapkan terimakasih kepada Pemerintah
Kota Depok, yang telah mensupport dan melindungi
guru serta kemajuan dunia pendidikan di Depok. Melalui
sertifikasi kami bertekad membuktikan bahwa guru di
Depok mampu meningkatkan kinerja dan kualitasnya.
Motto PGRI dalam rangka HUT PGRI ke-66 adalah “Mari
Kita wujudkan Guru yang profesional, sejahtera, dan
terlindungi untuk peningkatan mutu pendidikan” . Dalam
sambutannya, Wakil Walikota mengatakan, Guru sudah
mendapatkan perlindungan yang memadai semoga semakin
bersemangat, Beliau mengatakan Saya dan Istri merupakan
keluarga PGRI, sehingga cukup berbahagia dan menghayati
peringatan HUT PGRI ke-66 ini. Beliau mengucapkan
selamat HUT ke-66 PGRI seiring dan sama dengan umur
Kemerdekaan RI, dengan tema HUT PGRI meningkatkan
peran stategis guru untuk membangun karakter bangsa.
Saya atas nama Pemerintah Kota Depok mengapresiasi
PGRI. ” Kita wajib berterimakasih kepada jasa guru yang
tidak ternilai sehingga kita dapat memperoleh ilmu dan
memperoleh suatu jabatan, pekerjaan merupakan berkat
jasa Guru Kita ” tutur beliau.

Wakil Walikota Depok pada kesempatan ini
menyanyikan Lagu Hymne Guru, seketika membuat haru
suasana para hadirin karena mengingat jasa-jasa Guru.
Seusai memberikan sambutan, Wakil Walikota secara

resmi membuka Gerak Jalan Santai tersebut. Para Peserta
melakukan Gerak Jalan Santai dengan suka cita.

Wakil Walikota Membuka Sosialisasi

Hari ini pula Rabu(23/11) Wakil Walikota hadiri dan
secara resmi membuka Sosialisasi Peningkatan Kapasitas
Pengurus DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) bertempat,
di Aula kantor MUI Kota Depok. Turut hadir dalam acara
ini, Bagian Sosial, Penceramah Ustad Muhammad Jazim
ASP, Ustad Abdul Gofar, Pengurus MUI, Pengurus DKM
se-Kota Depok.

Acara ini bertemakan “Melalui Kegiatan
Peningkatan Kapasitas DKM Kita Wujudkan Pengurus
DKM Yang Berkualitas Untuk Memakmurkan Masjid
Menuju Masyarakat Kota Depok yang Sejahtera” .

Dalam sambutannya Wakil Walikota Depok KH. Idris
Abdul Somad, mengucapkan rasa syukurnya dapat
menyelenggarakan kegiatan ini. Merupakan acara yang
strategis dan sarana dakwah juga untuk bertukar fikiran
dan sharing mengenai DKM. Kemajuan - kemajuan harus
kita canangkan dan dalam prespektif Islam tidak hanya
kemajuan dalam hal pembangunan tetapi juga kemajuan
moral dan akhlak. Mengingat [IPM masyarakat Kota Depok
adalah sebesar 79,5 mari Kita wujudkan menjadi 80,5, ajak
Wakil Walikota. Permasalahan moral dan akhlak banyak
terlahir dari kalangan remaja, seperti penggunaan narkoba,
peningkatan aktifitas prostitusi, serta masalah tawuran
pelajar. Permasalahan-permasalahan tersebut tidak dapat
diabaikan begitu saja, yang tidak dapat diselesaikan dengan
pendekatan birokratif. 98 Persen penduduk di Depok yaitu
1000.780 jiwa adalah mayoritas orang muslim. Hendaknya
dalam menyelesaikan permasalahan — permasalan di
masyarakat, masjid harus dijadikan pusat pandangan islam/
peradaban. Juga dalam menciptakan kebijakan-kebijakan
negara. Penduduk harus aktif, dan harus mencari persepsi
yang benar dan mempunyai moral yang baik. Tidak boleh
meninggalkan masjid dalam peran penciptaan kualitas
kualitas moral, ” tutur beliau.

Mudah-mudahan melalui acara ini dapat menciptakan
kedikdayaan dan keberdayaan pengurus masjid, demi
terwujudnya masjid sebagai pusat peradaban, yang maju
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dalam pembangunan dan moral. Pada Kesempatan ini Wakil
Walikota tidak lupa menyampaikan salah satu program
unggulan Kota Depok yaitu: Depok Bersih, diharapkan
DKM dan MUI dapat ikut membantu mensosialisasikan

dan mengajak masyarakat mewujudkan Depok bersih,
kebersihan merupakan sebagian dari iman,” tuturnya.

Wakil Walikota Depok Membuka MTQ Ke XII
Tingkat Kota Depok
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- L0 T | L BLP T TINERNTILLN TR [GLAN SIBAEEI bl 3

<y D TIRPRAENN TIL B Ti MUY D ELiGTeRY

Dengan mengucap basmallah pembukaan MTQ ke-
XII Tingkat Kota Depok di Lapangan Sanca Rt. 04/ 09 J1.
Bhakti ABRI Kel. Sukamaju Baru Kec. Tapos resmi dibuka
oleh Wakil Walikota Depok H. M Idris Abdul Shomad.
Pembukaan yang ditandai oleh pemukulan bedug dihadiri
oleh Ketua Komisi D DPRD Kota Depok, Muspida Depok,
Ketua LPTQ Prov. Jabar, Kepala Kantor Kementerian Agama
Depok, Sekretaris Daerah Kota Depok, Ketua MUI Depok,
Ketua LPTQ Kota Depok, para Kepala OPD, Camat, dan
Lurah se-Kota Depok, Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama,
serta para Dewan Hakim dan peserta MTQ.

Pawai Taaruf yang mengawali pembukaan MTQ ke-
XII diikuti oleh kurang lebih 10.000 khalifah yang berasal
dari 11 Kecamatan di Kota Depok. Sebelum membuka
MTQ, Wakil Walikota melantik Dewan Hakim yang akan
menjadi juri dari 407 peserta. Ketua LPTQ Kota Depok
Utuh Karang Topanesa menginformasikan bahwa tujuan
diadakannya MTQ ke-XII adalah untuk meningkatkan
minat baca dan pemahaman terhadap Al-Qur’an,
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan, menggali
bakat dan potensi terhadap ilmu Al-Qur’an, serta untuk
mengembangkan syiar Islam.

Kepala Kantor Kementerian Agama Depok, Nur
Muhammad mengatakan, MTQ ini adalah sarana untuk
silaturahmi anatar warga dan antar Pemerintah. Mari
maknai kegiatan ini sebagai bukti konkrit cinta terhadap
Al-Qur’an dan selanjutnya kita amalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Semoga MTQ ini dapat memotivasi kita untuk
terus meningkatkan keilmuan kita terhadap Al-Qurian
dan dapat menghadirkan duta terbaik yang berkualita
sebagai perwakilan Kota Depok untuk mengikuti MTQ
Tingkat Provinsi. “Selamat bekerja kepada Dewan Hakim

dan selamat berlomba kepada para peserta, tunjukan bakat
dan gali potensi dalam diri” ujar Muhammad. Senada,
Ketua Komisi D DPRD Kota Depok Lilis Latifah berharap,
MTQ dapat menjadi wadah untuk menggali potensi dan
kompetensi bibit unggul sehingga Depok memiliki duta
yang dapat berjuang hingga tingkat nasional. “Terima

kasih kepada Pemkot Depok yang telah menyelenggarakan
kegiatan ini, ini adalah bukti nyata yang diberikan
Pemerintah kepada warga untuk membentuk karakter warga
yang berlandaskan nilai luhur Al-Quran.

Wakil Walikota memberikan apresiasi kepada
seluruh panitia atas terselenggaranya acara ini. Ini
merupakan salah satu cara Pemkot agar warga melek
Al-Qur’an karena Al-Quran adalah wahyu Allah untuk
menuntut kehidupan manusia. “Mari kita jadikan Depok
tidak hanya maju dibidang infrastuktur, fisik, dan material
saja, tetapi juga moral, spiritual terwarnai dengan nilai-
nilai Al-Qur’an. Dengan MTQ, semoga nilai-nilai Al-
Qur’an dapat mewarnai kehidupan kita. Ini bukan hanya
acara seremonial tapi juga sebagai sarana silaturahmi dan
meningkatkan pengetahuan tentang Al-Qur’an sehingga
bisa kita realisasikan dalam sehari-hari. Selamat bekerja,
jangan menodai MTQ untuk meraih prestasi dan jangan
ada naturalisai dari luar Depok. Selamat berlomba dan
tingkatkan terus bakat yang ada” tutup Wakil Walikota.

Pengajian Pembinaan Keluarga Sakinah di
Palsigunung Selatan

Pengajian keliling kelurahan Pembinaan Keluarga
Sakinah kembali berlanjut sebagai pelaksanaan program
kerja Pokja I TP PKK Kota Depok, pada hari Rabu, 23
November 2011 di Aula Kelurahan Pasir Gunung Selatan
Kecamatan Cimanggis, dengan menghadirkan Ketua TP
PKK Kota Depok, Dra. Hj. Nur Azizah Tamhid MA, sebagai
pembicara.

Dalam pembinaannya, Ibu Nur Azizah
menyampaikan bahwa sekelompok orang yang bertaqwa
akan dipertemukan kembali di akhirat. Maka segala kegiatan
kita harus didasari oleh ketagwaan. Untuk mempunyai
tujuan hidup yang mulia, kita harus mempunyai tekad, insya
Allah, Allah akan memberi jalan, seperti dinyatakan dalam
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hadits Qudsi: “Aku sesuai dengan persangkaan
hamba-Ku”.

Ada 8 hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk
keluarga sakinah, yaitu:

1. Memilih pasangan yang baik, calon suami maupun
calon istri mempunyai hak memilih. Perempuan dinikahi
karena 4 hal, yaitu hartanya, kecantikannya, keturunannya,
dan agamanya, nikahilah wanita karena agamanya.

2. Persiapan yang matang, baik persiapan pemahaman
agama, keterampilan, kemandirian ekonomi.

3. Memahami hak dan kewajiban antara suami dan
istri.

4. Saling menasihati dan menerima nasihat.

5. Saling kasih sayang.

6. Komitmen menjalankan visi hidupnya, di antaranya
menjaga anaknya agar tidak menjadi lemah.

7. Hidup sederhana. Mengingat perlunya berinfaq.
Berbuat baik pada orang lain. Mampu menyelesaikan
masalah keluarga dengan sendiri.

8. Saling mendukung dalam menunaikan kewajiban.

Walikota Depok Menerima Kedatangan Tim
Penilai CBAN

Bertempat di Aula lantai 5 Balaikota Depok, Senin
(28/11) Walikota Depok Nur Mahmudi Isma’il menerima
kedatangan Tim Penilai Citra Bhakti Abdi Negara (CBAN).
Turut hadir dalam acara ini Wakil Walikota Depok, Sek-
retaris Daerah, Perwakilan dari Muspida, Perwakilan dari
DPRD, Kepala OPD, Camat, rekan Media, Ketua Tim Peng-
gerak PKK dan tamu undangan lainnya.

Tujuan kedatangan Tim Penilai Citra Bhakti Abdi
Negara (CBAN) perwakilan dari Kementerian Pemberdaya-
gunaan Aparatur Negara ini adalah untuk memberitahukan
kategori penilaian pelayanan publik dan mendengarkan pre-
sentasi dari Walikota Depok. Walaupun menurut Tin CBAN
bahwa penilaian ini telah dilakukan sejak 3 tahun yang lalu,
yaitu di tahun 2008, berdasarkan pada data yang diperoleh
dan fakta yang berkaitan dengan pelayanan publik. Namun
nantinya, Tim Penilai CBAN juga mengadakan wawancara

kepada Walikota Depok secara langsung, mengenai pelay-
anan publik yang ada di Kota Depok ini.

Acara ini diawali dengan sambutan dari Walikota
Depok. Dalam sambutannya beliau mengucapkan selamat
datang dan mengapresiasi kepada tim CBAN. Ini meru-
pakan lomba kinerja pelayanan publik tingkat kota dan
kabupaten. Citra Bhakti Abdi Negara dimaknai dalam
rangka peningkatan pelayanan publik karena tingkat kritis
masyarakat yang semakin tinggi. Pemerintah Kota Depok
terus berusaha meningkatkan pelayanan publik sesuai yang
tertuang dalam visi RPJMD Tahun 2011-2016 yaitu: Terwu-
judnya Kota Depok yang Maju dan Sejahtera.

Pemerintah Kota berusaha mewujudkan janjinya,
“Kami telah membangun 2 buah SMP dan kami akan
mencoba mewujudkan setiap kecamatan mempunyai 2 buah
SMP dan SMA. Pada tahun 2012 Kami berkomitment untuk
mewujudkan bebas uang gedung dan spp, untuk tingkat
SD, SMP, dan SMA Negeri di Kota Depok. Juga 100 orang
beasiswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri (Gratis),
kepada mereka yang memiliki preatasi dan nilai tinggi dari
SD, SMP dan SMA. Bentuk kepedulian pemerintah lainnya,
adalah Pemberdayaan 3000 Pemuda, Puskesmas, RW Siaga,
dan Santunan Kematian sebesar 2 juta rupiah, dan beton-
isasi, ” pungkas Beliau. “Demi mewujudkan visi dan misi
kota Depok diantaranya: Depok Tertib & Unggul, Bersih &
Hijau, Kota Layak Anak, dan Depok Cyber City. Diharapkan
masyarakat mampu memanfaatkan teknologi, tidak hanya
sebagai lifestyle tetapi juga untuk meningkatkan kreatifitas
dan kemampuan sampai menjadi mata pencaharian melalui
software yang diciptakan.Kami berusaha sebelum tahun
2014 telah memiliki kemaksimalan dalam hal pelayanan,
bimbingan dari tim CBAN untuk Pemkot Depok senantiasa
kami tunggu” tutur Walikota.

Acara dilanjutkan dengan presentasi oleh Walikota
mengenai Kondisi perkembangan Kota Depok dan sambu-
tan dari Asisten Deputi Bidang Pelayanan Publik dari Ke-
menterian Pemberdayaan Aparatur Negara, Bapak Ferdinan
Meuwingkang. Beliau mengucapkan rasa terimakasihnya
kepada Pemerintah Kota Depok telah menerima tim CBAN.
Dalam rangka pemberian CBAN, Penilaian Citra Bhakti
Abdi Negara pertama kali dilakukan pada tahun 2006.
Merupakan kegiatan yang positif karena mampu memo-
tivasi Kepala Daerah (Walikota/ Bupati ) agar semakin
meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik. Berkaitan dengan
UUD No.25 tahun 2009 menjelaskan tentang Pelayanan
Publik. Beliau menyampaikan jika Pemerintah Kota berhasil
memperoleh Penghargaan dalam penilaian CBAN, maka
penghargaan akan diberikan langsung oleh Presiden Repub-
lik Indonesia. Diharapkan tidak semata-mata karena ingin
memperoleh piala, tetapi diharapkan agar pelayanan publik
yang baik dapat diberikan oleh Walikota kepada masyarakat.
Apalagi Walikota merupakan ujung tombak penyeleng-
garaan otonomi daerah. Penilaian juga didasarkan pada
fakta yang diamati dan dinilai oleh tim CBAN di unit-unit
Pelayanan Publik. Beliau mengatakan bahwa Depok telah
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menjadi nomer 1 se-Jawa Barat, namun harus bersaing
secara Nasional, di ingatkan kepada Kepala SKPD Depok
menyiapkan segala data yang diperlukan, “tuturnya lagi.

Mengakhiri acara ini dianjutkan dengan Penyerahan
Profil Pelayanan Publik Kota Depok, dan pemberian Cin-
dera mata berupa plakat kota Depok, parcel belimbing Dewa
sebagai icon Kota Depok, disertai Batik Depok. Tanggapan
Walikota Depok mengenai CBAN: “Kami selaku Pemerintah
Kota selalu siap menyediakan segala data yang diperlukan,
menyediakan yang terbaik demi kelancaran penilaian. Kami
juga berusaha melakukan peningkatan pelayanan terutama
yang sesuai dengan kategori penilaian tim penilai CBAN,
“tutur beliau.

Wakil Walikota Melaksanakan Gerakan
Menanam Pohon Di Setu Pengarengan

Wakil Walikota Depok H. M Idris Abdul Shomad se-
cara simbolis menanam pohon di sekitar Setu Pangarengan
JL. Juanda Kel. Cisalak Kec. Sukmajaya. Kegiatan penanaman
pohon bersama Muspida Kota Depok yang dimotori oleh
BLH Kota Depok bertujuan untuk menjaga kelestarian dan
keindahan setu, serta sebagai resapan air sehingga kualitas
air dan kondisi lingkungan tetap terjaga dan hijau.

Perwakilan Dandin 0508 Aryo mengatakan bahwa
kegiatan ini merupakan implementasi dukungan terhadap
program Pemerintah yaitu “Gerakan Menanam 1 Miliar
Pohon” yang saat ini juga sedang dilaksanakan penanaman
pohon oleh Presiden SBY di Santi Dharma di Sentul, Bogor.
Dan pada hari dan jam yang sama pula secara serentak
diseluruh Indonesia penanaman pohon juga dilakukan, tak
terkecuali di Kota Depok. “Dengan menanam pohon berarti
kita telah siap untuk mempertahankan kehidupan dari anca-
man pemanasan global, mari kita terus pelihara lingkungan
hidup sehingga Depok selalu lebih baik dari hari ini” ajak
Aryo.

Wakil Walikota memberikan apresiasi tinggi atas
terselenggaranya kegiatan ini. “Terima kasih atas inisiatif pe-
nyelenggaraan kegiatan ini, ini adalah kegiatan yang sangat

strategis dan mulia karena berdampak positif dan luas bagi
kehidupan masyarakat. Setu ini masih bisa dilestarikan dan
penanaman pohon disini sangat berfungsi sebagai penyang-
ga resapan air. Mari bersama menyadarkan dan memotivasi
masyarakat agar sadar dan mau memilah sampah serta
menghijaukan Kota Depok sehingga terwujud Kota Depok
yang bersih dan hijau” ajak Wakil Walikota.

MTQ XII Ditutup, Kecamatan Sukmajaya Keluar
Sebagai Juara

Bertempat di Lapangan Sanca RT. 04 RW.09 Jalan
Bhakti ABRI Kel Sukamaju Baru Kec. Tapos, Sabtu (26/11)
dilakukan penutupan dan pengumuman pemenang MTQ
ke-XII Tingkat Kota Depok Tahun 2011. Hadir dalam acara
ini Wakil Walikota Depok KH. Idris Abdul Somad beserta
Ibu, Sekretaris Daerah Kota Depok, Asisten Ekbangsos,
Lurah Sukamaju Baru Bapak H. Rumainur. Kepala OPD,
Perwakilan Muspida Kota Depok, Perwakilan DPRD, dan
hadirin lainnya.

Acara diawali dengan sambutan Lurah Sukamaju
Baru. Dalam sambutannya Beliau mengucapkan rasa
terimakasihya telah dipercaya menjadi tuan rumah dalam
penyelenggaraan lomba MTQ ke-12, Beliau juga menyam-
paikan pada masyarakat rasa terimakasihnya karena pada
tanggal 1 Desember mendatang Beliau akan memasuki masa
purna bhaktinya. Beliau berharap semoga selepas Beliau
pergi, Kelurahan Sukamaju tetap menjadi maju, dan sema-
kin sejahtera.

Dilanjutkan dengan sambutan oleh Kepala Kemen-
terian Agama Kota Depok Bapak Nur Muhammad, Beliau
menyampaikan tentang tujuan MTQ adalah meningkatkan
motivasi dalam mempelajari Al-Quran dan menyampaikan
ilmu dari Al-Quran kepada oranglain, Beliau berterima ka-
sih kepada Dewan hakim dan para pihak yang terkait dalam
penyelenggaraan MTQ ini. Beliau mengucapkan selamat
kepada para pemenang, semoga dapat mengemban amanat
sebagai duta Kota Depok dan menjadi Qory dan Qoriah
yang berkualitas. Tujuan MTQ dilaksanakan di masjid-mas-
jid karena untuk membuat masjid tetap menjadi syiar-syiar
Islam melalui lantunan ayat-ayat Al-Quran.

Acara dilanjutkan laporan ketua panitia Bapak Utuh
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Karang Topanesa, MM, Beliau mengatakan acara MTQ
telah berlangsung dari 24-26 November 2011. Terdiri dari
20 Cabang, 470 peserta. Beliau mengucapkan terima kasih
kepada TNI dan Polri atas pengamanan yang tercipta pada
kegiatan ini, juga semua pihak yang terkait, dan memohon
maaf atas segala kekurangan yang ada. Beliau berharap
semoga melalui acara ini dapat melahirkan Qory dan Qo-
ryah yang berkualitas dan mampu menjadi duta bagi Kota
Depok.

Acara dilanjutkan dengan pembacaan hasil
pemenang oleh Dewan Hakim. Berdasakan surat keputusan
Dewan Hakim tentang Penetapan Pemenang MTQ ke-12
TK Kota Depok tahun 2011, Nomor 03/DH MTQ/ 111/2011

Walikota Depok Hadir Dalam Dialog Peran Arsip
Dalam Pembangunan Daerah di TVRI

Selasa (29/11) Walikota hadir dalam Dialog Peran
Arsip Dalam Pembangunan Daerah bersama Komisi IT
DPR RI H. Muhammad Gamari. Dialog tersebut betujuan
untuk membahas dan mengetahui seberapa pentingkah
dan apa peran arsip dalam pembangunan di sebuah dae-
rah, khususnya Kota Depok. Dipandu pembawa acara yang
cantik dan cerdas Anya Dwi Nov, dialog tersebut berlang-
sung menarik.

Dalam dialog tersebut Anggota DPR RI dari Komisi
IT Fraksi PKS Bapak H Muhammad Gamari mengatakan,
” Arsip merupakan rekaman peristiwa atau sejarah dari
masa ke masa, berisikan peristiwa yang dipublikasikan
oleh berbagai media, saat ini telah banyak dikomputerasi-
sasikan. Arsip akan memberikan warna dalam pembangu-
nan daerah, karena arsip memiliki nilai historis dan nilai
yuridis, dimana sebuah dokumen menjadi saksi. Seperti
contoh, tuduhan korupsi kpk, namun karena ada sebuah
arsip yang membuktikan bahwa sesorang tersebut tidak
bersalah karena ada nya arsip itu. Jadi tidak hanya historis
sosiologis, tetapi juga nilai yuridis, “tutur Muhammad
Gamari.

Giliran Walikota Depok Nur Mahmudi Isma’il
menyampaikan padangannya, Beliau mengatakan “Dalam
prespektif pemerintah kota, arsip lebih banyak dipandang

dari sisi yuridis, karena semua anggaran yang bersum-
ber dari pajak daerah, provinsi dan pemerintah pusat,
semua memiliki tanggung jawab publik, berkaitan
dengan perpres dan perda, semua kegiatan harus terdo-
kumentasi secara apik. Apapun kegiatan yang menggu-
nakan anggaran daerah maka harus diperlukan sebuah
dokumentasi. Arsip sangat penting bagi Pemerintah
Daerah, proses- proses pembinaan kepada masyara-
kat saat ini terus dilakukan agar mereka menyadari
pentingnya sebuah dokumentasi/ arsip,” tutur Beliau.
Walikota juga menyampaikan bahwa seluruh kegiatan
yang terkait dengan masalah Pemerintah Daerah
memerlukan kearsipan, perda yang ditertibkan perlu
diarsipkan dengan baik. Kota Depok memiliki aturan,
yaitu Perwa, yang mengatur tentang surat menyurat
dan kearsipan, arsip elektronik seperti: rekaman nemun
belum menjadi bahan bukti hukum yang tegas.

Muhammad Gamari kembali menyampaikan
pengalaman beliau, bahwa ketika beliau melakukan
kunjungan kerja ke beberapa daerah di Indonesia, ma-
sih banyak didapatinya kantor arsip dan perpustakaan
yang sangat tidak layak, padahal pemerintah harus
betul-betul memberikan perhatiannya dan mengapr-
esiasi para arsiper di kantor arsip dan perpustakaan,
mengingat resiko dampak negatif yang mengancam
repoduksi disebabkan oleh serangga buku kertas.
Dalam kaitan dengan master plan jika sebuah arsip
yang terjaga dengan baik, maka Walikota tidak perlu
membuat kebijakan baru. Anggota DPR RI dari Komisi
IT itu menyarankan agar, masyarakat dapat memanfaat-
kan kantor arsip untuk mengakses dan memanfaatkan
dengan baik untuk menambah pengetahuan melalui
informasi yang diperoleh. Pembangunan bidang mental
dan spiritual harus terus dilakukan, oleh karena itu
pemkot harus memperhatikan kantor arsipdan per-
pustakaannya, agar menarik minat masyarakat. Dalam
rangka mewujudkan pemerintahan yang maju dalam
pembanguan daerah. Bahkan kantor arsip nasional
memiliki program arsip masuk desa, maksudnya adalah
agar catatan peristiwa atau sejarah dapat terhimpun
dengan baik, ” tutur Muhammad Gamari.

Mengakhiri dialog Muhammad Gamari kembali
menyampaikan pandangannya, beliau mengatakan
akan terjadi carut marut dan konflik jika dokumen
kearsipaan pertanahan, tidak dilakukan dan dipeli-
hara dengan baik, BPN mengetahui sebuah arsip yang
otentik. Arsip dapat memiliki fungsi sebagai bukti
otentik, dan syah, namun sebuah konflik timbul ketika
banyaknya duplikasi- duplikasi (palsu) dari arsip/ serti-
fikat tanah tersebut, “pungkas M. Gamari. Walikota
menyampaikan semoga Pemerintah Kota dan masyara-
kat mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
sebuah arsip demi kemajuan dan pembangunan di Kota
Depok ini, baik pembangunan fisik dan mental.
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Cegah Kebakaran
Mulai Dari Diri Sendiri

esatnya pembangunan di Depok selain

memberikan dampak positif juga

memiliki dampak negatif yaitu semakin

tingginya risiko bahaya kebakaran.

Selama ini kerugian akibat kebakaran
ini sangat besar. Tentu realitas ini harus ditangani
beberapa kalangan sehingga tercipta solusi yang
tepat.

Pantang pulang sebelum padam merupakan
slogan yang dimiliki Damkar. Dalam hal ini
yang patut menjadi prioritas adalah bagaimana
menyelamatkan masyarakat yang berada di
bangunan dan lingkungan sekitar. Untuk
memberikan jaminan pelayanan dan keselamatan
dari ancaman bahaya
kebakaran dibutuhkan
peranan berbagai pihak.

Pemerintah
memiliki tanggung
jawab untuk menangani
kebakaran dan harus
memberikan pelayanan
kepada masyarakat
secara cepat, akurat,
dan efisien. Selama
ini standar pemadam
kebakaran harus
sampai lokasi 15 menit,
tetapi masih sulit
direalisasikan karena
kemacetan di Depok sudah sangat parah.

Untuk menjakau wilayah secara optimal Dinas
Damkar dibantu sejumlah UPT yang tersebar di
sejumlah kecamatan yaitu di Cimanggis, Limo
dan Bojongsari. Jika mengacu pada standar setiap
10.000 warga harus dilayani satu unit armada
pemadam kebarakan.

Selain itu standard pelayanan Damkar di
tiap wilayah itu dalam radius 2,5 km harus ada
pelayanan Damkar. Hingga saat ini jumlah
armada dan personel belum mampu memenuhi
standar tersebut

Di sisi lain pihak swasta atau pengusaha
yang juga memiliki andil mencegah terjadinya
kebakaran. Dengan berbagai keterbatasan yang
dimiliki pemerintah dalam pelayanan maka

keterlibatan swasta dibutuhkan. “Salah satu langkah
yang bisa dilakukan adalah peningkatan proteksi
ancaman kebakaran di gedung,” tambah HM Munir,
Kepala Dinas Kebakaran Kota Depok.

Posisi masyarakat memiliki peranan besar dalam
mencegah atau menangani kebakaran. Selama ini
kebakaran sering terajdi di lingkungan yang sulit di
jangkau oleh petugas pemadam. Jadi, dalam hal ini
warga harus memiliki kemampuan menanggulangi
ancaman bahaya kebakaran. Jika hal ini mampu
berjalan secara sinergi maka ancaman kebakaran
dapat diminimalisir.

Dambkar juga sering melakukan pelatihan
terhadap masyarakat. Hal ini dilakukan agar

warga dapat meminimalisir
' dampak kebakaran
sebelum tim pemadan
kebakaran tiba. Setidaknya
dengan ini warga juga bisa
mengantisipasi kebakaran
secara dini sehingga
kerugian bisa ditekan.

Dengan keadaan
ini maka dibutuhkan
keahlian dari warga untuk
mengantisipasi kebakaran
dengan sendirinya. Dalam
pelatihan tersebut para
peserta diberi petunjuk
cara menyelamatkan
dari ancaman bahaya kebakaran. Selain diberi
pemahaman mengenai cara penyelamatan,
peserta juga diberi pengetahuan cara pemadaman
kebakaran sederhana.

Damkar juga membentuk Satuan relawan
kebakaran (satlakar) di tiap kelurahan untuk
antisipasi awal ketika terjadi kebakaran di
lingkungan. Semua elemen memiliki peran dalam
mengatisipasi dan mencegah terjadinya kebakaran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat
terjadi kebakaran adalah jangan panik, berani
bertindak dengan penuh perhitungan, perhatikan
arah angin, perhatikan jenis benda yang terbakar,
serta dunakan alat yang memadai untuk
pemadaman
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